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Abstrak: Pengembangan media Arabic Docard pada pembelajaran kosakata bahasa arab siswa kelas III MI. Di dasarkan pada permasalahan belum di terapkannya media inovatif pada pembelajarannya, kurangnya minat pada pembelajaran bahasa arab menjadikan pembelajaran siswa menjadi monoton. Penelitian ini dilakukan pada 2 sekolah, yakni di MIM 01 Kalen dan MI Darul Ulum Sukorejo. Penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari 9 tahapan diantaranya 1) Penelitian dan pengumpulan informasi, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan format produk awal, 4) Uji Coba Awal, 5) Revisi, 6) Uji Coba Lapangan, 7) Revisi , 8) Uji Lapangan, 9) Revisi Produk Akhir. Penelitian dilakukan dalam lingkup terbatas, dilakukan di MIM 1 Kalen dan MI Darul Ulum Sukorejo karena keterbatasan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Docard Bahasa Arab dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab memiliki tingkat validitas yang dibuktikan dengan hasil validasi ahli materi 90%, hasil validasi ahli bahasa 100%, hasil validasi ahli desain 100%, ahli pembelajaran (1) 98%, ahli pembelajaran (2) 93%. Uji Perorangan 90%, Uji kelompok kecil 91% dan Uji operasional 97%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media Arabic Docard pada pembelajaran kosakata bahasa Arab memiliki tingkat validitas dan daya tarik yang tinggi. 

Kata Kunci: Pengembangan Media, Arabic Docard, Pembelajaran Kosakata
Abstract: The Development of Arabic Docard for Learning arabic vocabullary for Third Grade MI student. Based on several problems Learning hasn’t used innovative learning media, lack of interest in Arabic learning process causes student learning become monotonous. This Research was carried out in two schools, namely MIM 01 Kalen and MI Darul Ulum Sukorejo. Development research uses development model of Borg & Gall consisting of 9 stages including 1) Research and information gathering, 2) Planning, 3) Development of initial product format, 4) Initial Trial, 5) Revision, 6) Field Trial , 7) Revision, 8) Field Test, 9) Final Product Revision. Research was conducted in a limited scope, carried out at MIM 1 Kalen and MI Darul Ulum Sukorejo due to research limitations. Results showed that Arabic Docard media in Arabic vocabulary learning has level of validity as evidenced by the results of material expert validation 90%, linguist validation results 100%, design expert validation results 100%, learning experts (1) 98%, learning expert (2) 93%. Individual test 90%, group small test 91% and 97% for operational test. So it can be concluded that Arabic docard media in learning Arabic has high level of validity and attractiveness.
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A. Pendahuluan 
Bahasa Arab memiliki keistimewaan dengan bahasa lainnya, karena nilai sastra yang mutunya tinggi bagi mereka-mereka yang mendalaminya, bahasa Arab juga ditakdirkan sebagai bahasa al-Qur’an, karena di dalamnya terdapat bahasa yang mengagumkan bagi manusia dan tidak ada seorang pun mampu menandinginya (Nuha, 2016). Problematika pada pembelajaran bahasa arab sering terjadi pada beberapa lembaga sekolah, kurangnya ketertarikan siswa dalam mempelajari bahasa arab khususnya mufrodat sudah menjadi permasalahan utama seorang guru, sehingga dilakukan kegiatan penelitian di MI Muhammadiyah 01 Kalen dan MI Darul Ulum Sukorejo. Permasalahan bahasa Arab di MI terletak pada perbedaan keterampilan yang tidak jauh berbeda dengan pembelajaran bahasa di sekolah informal seperti pesantren (Nuha, 2016). Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pada keempat sekolah problematika sama, yakni masih menerapkan teacher center di mana guru mengambil alih semua attention (perhatian) murid.
Sekolah yang di teliti yakni di MIM 01 Kalen dan di MI Darul Ulum Sukorejo, berdasarkan hasil observasi pada kedua sekolah yang diteliti selama pembelajaran kosakata bahasa arab materi anggota keluarga guru hanya menggunakan media seadanya yakni papan tulis dan menggunakan buku paket yang kurang lengkap, menggunakan LCD proyektorpun juga jarang. Terlebih lagi di MIM 01 Kalen selama guru melaksanakan pembelajaran hanya menggunakan media papan tulis dan buku paket bahasa arab yang hanya memuat sedikit kosakata tanpa adanya gambar pelengkap dari materi Anggota Keluarga menggunakan media seperti LCD proyektor juga kesulitan karena fasilitas juga terbatas. dengan tidak adanya penerapan media yang inovatif membuat siswa hanya sekedar memperhatikan guru saja, karena itu sensor motorik siswa menjadi tidak terasah, di karenakan guru masih menggunakan media seadanya dalam menyampaikan materi yang berkaitan dengan kosakata/ mufrodat dan belum menggunakan media yang mendukung sesuai kurikulum 2013, juga kurangnya penggunaan media mengakibatkan siswa kurang tertarik dengan materi bahasa arab.
Berdasarkan hasil dari wawancara siswa di kedua sekolah, peneliti menyimpulkan bahwa dengan tidak diterapkannya media pembelajaran inovatif yang mendukung siswa untuk mempelajari mufrodat bahas arab mereka hanya akan duduk memperhatikan penjelasan dari guru di depan. Media yang digunakan kedua guru bahasa arab di kedua sekolah yang diobservasi hanya menggunakan media yang ada 

di dalam kelas saja belum menggunakan media sesuai kurikulum 2013. Peneliti harap dengan adanya media yang akan  dikembangkan oleh peneliti dapat membantu problematika bukan hanya di satu sekolah saja, namun dapat mengatasi problematika di sekolah lainnya. 

Ditinjau dari Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zhul Fahmy Hasani, hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran yang peneliti kembangkan berkaitan dengan penerapan media Pembelajaran "Domira" bahasa Arab di MIN 02 Pemalang, hal itu terlihat dari motivasi yang meningkat dari siswa saat belajar bahasa Arab dan menambah wawasan kosakata siswa, media ini juga berperan dalam keterampilan lisan dan penulisan (Hasani, 2017). Penelitian selanjutnya oleh Musa’adatul Fithriyah yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan media domino bahasa arab, dengan hasil penelitian berdasarkan hasil post test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan media kartu domino bahasa arab (Fithriyah, 2020).
Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran Arabic Docard (Kartu Domino) bahasa Arab, Ditinjau dari penelitian sebelumnya, memang sudah ada yang mengkaji tentang pengembangan media ini, namun tentu saja memiliki karakteristik tersendiri terkait tema/ materi, juga hambatan pembuatan, maupun saat implementasi media dalam pembelajarannya, penelitian terdahulu belum ada penambahan huruf hijaiyah dan gambar yang didesain menarik pada media. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) materi Anggota Keluarga yang mampu memberikan kontribusi pada pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar dan ketertarikan siswa untuk mempelajari kosakata bahasa arab. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pengembangan media pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) materi Anggota Keluarga yang valid dan menarik untuk siswa kelas III MI.
B. Metode
Di bawah ini merupakan penjelasan penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan pengembangan (R&D). Proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasikan produk. Penelitian ini menggunakan model penelitian Borg & Gall (2003) yaitu 1) Penelitian dan pengumpulan informasi, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan format produk awal, 4) Uji Coba Awal, 5) Revisi, 6) Uji Coba Lapangan, 7) Revisi, 8) Uji Lapangan, 9) Revisi Produk Akhir (Sugiyono, 2019). 
2. Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu penelitian :

Pra Penelitian dan Penelitian dilakukan pada November 2020 – juni 2021. Sedangkan Penelitian di MI Muhammadiyah 01 Kalen di laksanakan tanggal 25 maret 2021, untuk melaksanakan Uji Operasional sedangkan Penelitian di MI Darul Ulum Sukorejo dilaksanakan tanggal 25-28 juni 2021, untuk melaksanakan Uji Perorangan dan Uji Kelompok Kecil.

b. Tempat penelitian : 

Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah 01 Kalen dan MI Darul Ulum Sukorejo, Laren.

3. Target/ Sasaran

Target ataupun sasaran penelitian ini adalah Subjek Uji Coba yakni Guru Bahasa Arab kelas III dan Siswa kelas III. Peneliti menargetkan agar penelitian yang dilakukan mencapai hasil yang diinginkan peneliti yakni mencapai kevalidan dan kemenarikan dari produk yang dikembangkan.

4. Subjek Penelitian

a. Validator Ahli

Sebelum melakukan uji coba media pembelajaran Arabic Docard, terlebih dahulu melakukan penilaian dari para ahli/ validasi oleh validator. Tugas para validator yakni memberi penilaian, saran dan juga komentar untuk menyempurnakan media Arabic Docard, validator terdiri dari 3 validator yang pertama validator materi yakni Evi Zulianah, S.Hum., M. Pd, validator desain media yakni Kiki Septaria, M. Pd dan validator bahasa yakni Imas Jihan Syah, LC., MA.
b. Guru Bahasa Arab kelas III

Subjek uji coba pengguna dalam hal ini dilakukan oleh guru Bahasa arab kelas III MIM 01 Kalen yakni Bapak Suprapto, S. Pd dan guru bahasa arab kelas III MI Darul Ulum Sukorejo yakni ibu Siti Nur Hasanah, S. Pd. Guru yang dipilih yakni memiliki peran sebagai validator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media yang dikembangkan.

c. Siswa kelas III.

Siswa kelas III MIM 01 Kalen berjumlah 23 siswa sedangkan kelas III MI Darul Ulum Sukorejo berjumlah 9 siswa. Siswa di sini merupakan subjekk penelitian yang memiliki fungsi untuk mengetahui tingkat kemenarikan media lewat respon siswa. Uji operasional oleh siswa kelas III MIM 01 Kalen yang berjumlah 23 siswa lalu uji perseorangan 3 siswa kelas III dan uji kelompok kecil 6 siswa kelas III di MI Darul Ulum Sukorejo.
5. Prosedur penelitian

Berikut merupakan prosedur pengembangan Borg & Gall :

a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi
Peneliti melakukan penelitian di MIM 01 Kalen dan MI Darul Ulum Sukorejo, melalui proses observasi dan wawancara dengan guru dan siswa. Kesimpulannya bahwa selama guru melaksanakan pembelajaran belum menggunakan media inovatif dengan tidak adanya student center selama pembelajaran berlangsung mengakibatkan sensor motorik siswa menjadi tidak terasah.
b. Perencanaan
Mengidentifikasi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di mata pelajaran Anggota Keluarga. Mata pelajaran yang diidentifikasi adalah Pembelajaran Bahasa Arab Materi Anggota Keluarga untuk kelas III.

c. Pengembangan Bentuk Produk Awal

Pengembangan bemtuk produk awal peneliti melakukan penyusunan Prototype media Arabic Docard (Domino Card). Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini yakni :
1) Membuka Microsoft Office 2019, mendesain awal dengan bentuk yang sudah ditetapkan sebelumnya.

2) Mengatur jenis Font dan Font Color yang tepat agar mudah dibaca peserta didik dan terlihat menarik.

3) Langkah berikutnya yakni membuat wadah produk serta buku panduan.

4) Peneliti melakukan tahap evaluasi dengan cara meminta bantuan orang lain untuk menilai atau memvalidasi produk agar layak dipakai.
d. Pengujian awal lapangan
Validator bertugas memvalidasi media Arabic Docard (Domino Card) yang telah dikembangkan. Validasi yang dilakukan sebagai berikut:

1) Validasi Ahli Media/ Desain
Ahli media yang dipilih Kiki Septaria, M. Pd. Validator desain media Arabic Docard (Domino Card) yaitu seseorang yang memiliki kriteria sebagai berikut:

Pendidikan minimal S2 khususnya seseorang yang memiliki kemampuan dalam bidang desain dan menguasai dalam hal media pembelajaran dan ahli media bersedia menjadi validator desain media Arabic Docard (Domino Card).

2) Validasi Bahasa

Ahli bahasa yang dipilih yakni Hj. Imas Jihan Syah, Lc., MA. Berdasarkan kriteria ahli bahasa yang ditetapkan yakni:
Pendidikan minimal S2 khususnya dalam bidang bahasa Arab dan ahli bahasa ini memiliki kompetensi dasar dalam bidang pendidikan dan bersedia menjadi ahli bahasa pada pengembangan media Arabic Docard (Domino Card).
3) Validasi Isi/materi

Ahli materi yang dipilih yakni Evi Zulianah, S. Hum., M. Pd. Berdasarkan kriteria ahli materi yang ditetapkan. Pemilihan ahli materi didasarkan pada:
a. Pendidikan minimal S2 khususnya dalam bidang bahasa Arab.
b. Ahli bahasa ini memiliki kompetensi dasar dalam bidang pendidikan dan juga Bersedia menjadi ahli materi pada pengembangan media Arabic Docard (Domino Card).
4) Validasi pengguna

Validasi pengguna yang dipilih yakni guru mata pelajaran bahasa arab dan berlatar belakang pendidikan S1. Guru yang dipilih menjadi validasi pengguna yakni bapak Suprapto, S. Pd dan Ibu Siti Nur Hasanah, S. Pd.

e. Uji coba lapangan
Uji coba Lapangan merupakan uji coba yang dilakukan oleh ahli pembelajaran. Ahli pembelajaran yang dimaksudkan dalam pengembangan media Arabic Docard (Domino Card) adalah memiliki  kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
f. Uji coba skala terbatas
Uji coba skala terbatas dilakukan dengan dua cara yakni uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a) Uji coba perorangan
Uji coba produk pada perorangan yang terdiri 3 peserta didik yang diacak kemampuannya mulai dari berkemampuan tinggi, sedang dan rendah di lakukan di MI Darul Ulum Sukorejo.

b) Uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil duji cobakan pada skala terbatas yaitu 6 siswa, dengan kriteria 2 yang kemampuan tinggi, 2 sedang dan 2 rendah. Peserta didik yang berkaitan yaitu kelas III di MI Darul Ulum Sukorejo.

g. Revisi

Revisi produk dilakukan apabila dalam uji coba lapangan terdapat hasil yang kurang memuaskan yang dilihat dari saran dan tanggapan dari para ahli.
h. Uji Lapangan

Menilai tingkat kemenarikan dan kelayakan produk yang dihasilkan. Subjek penelitiannya dilakukan dengan seluruh siswa kelas III yang berjumlah 32 peserta didik yang sudah dibagi menjadi perseorangan 3 siswa, kelompok kecil 6 siswa, dan operasional 23 siswa.

i. Revisi produk akhir

Diperoleh sebuah media pembelajaran berupa media Arabic Docard (Domino Card) Anggota keluarga ( أعضاء الأسرة ) yang telah selesai tahap revisi dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
6. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data :

Instrumen yang digunakan pada pengembangan media pembelajaran Arabic Docard berupa angket validator ahli, angket respon pengguna dan angket respon dan pedoman wawancara. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan ialah menggunakan observasi, wawancara, angket dan juga dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan dari media pembelajaran Arabic Docard.

7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data di sini menggunakan proses analisis data deskritif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari para ahli, dan masukan praktisi. Teknik yang digunakan pada pengembangan media Arabic Docard (Domino Card) berupa lembar validasi ahli yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan media dan lembar respon pengguna dan respon siswa digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan media.
Hasil data dari angket tersebut dianalisis menggunakan skala likert dalam penilaian oleh validator dapat dilihat pada Tabel 1. Penilaian rata-rata skor penilaian dihitung menggunakan rumus berikut (Bakri et al., 2015): 
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 x 100 %
Keterangan:
P       =  Kelayakan 

∑ ni  = Jumlah jawaban penilaian 
N      = Jumlah jawaban tertinggi.
Skor penilaian validasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1 Skor Penilaian Validator Ahli dan Pengguna
	Jawaban
	Skor

	Sangat Baik
	4

	Baik
	3

	Kurang Baik
	2

	Sangat Kurang Baik
	1


Kemudian untuk melihat kriteria kelayakan media menggunakan tabel skala likert sebagai berikut:
Tabel 2 Kriteria Validasi (dimodifikasi)
	Tingkat Pencapaian
	Klasifikasi
	Kriteria Kelayakan

	76%<P≤100%
	Sangat Baik
	Sangat Layak

	51%<P≤75%
	Baik
	Layak

	26%<P≤50%
	Kurang Baik
	Kurang Layak

	0<P≤25%
	Sangat Kurang Baik
	Sangat Kurang Layak


Sedangkan untuk menganalisis data respon siswa dengan menyebarkan angket dan skor penilaian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3 Skor Penilaian Uji Coba Siswa
	Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat tidak setuju
	1


Kemudian setelah menghitung skor rata-rata perolehan skor respon pengguna dan siswa untuk melihat kriteria kemenarikan media dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4 Kriteria Uji Coba (dimodifikasi)
	Tingkat Pencapaian
	Klasifikasi
	Kriteria Kelayakan

	76% < P ≤ 100%
	Sangat Setuju
	Sangat Menarik

	51% < P ≤75%
	Setuju 
	Menarik

	26% < P ≤ 50%
	Tidak Setuju
	Kurang Menarik

	0 < P ≤ 25%
	Sangat tidak setuju
	Sangat Kurang Menarik


Pengembangan produk ini akan berakhir apabila skor penilaian rata-rata dari produk telah memenuhi kriteria kelayakan pada penilaian validator dan kriteria kemenarikan pada penilaian respon pengguna dan siswa.
C. Hasil dan Pembahasan

1. Pengembangan media pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) pada pembelajaran bahasa arab.

Media pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) merupakan media yang dikembangkan dalam bentuk kartu yang berisi kosakata bahasa arab materi Anggota Keluarga. Dalam pembelajaran Mufrodat (kosakata) berlangsung peserta didik tidak mengalami kejenuhan untuk mempelajari mufrodat bahasa Arab, stave me crea mengatakan bahwa setiap permainan kartu domino yang telah modifikasi dapat membantu mendorong perkembangan sensor motorik siswa (Crea et al., 2012). Menurut teori psikoanalisis sigmund freud mengatakan bahwa perkembangan kepribadian manusia didukung oleh unsur-unsur motivasi, emosi, psikologis anak, dengan membuat pembelajaran menjadi suasana belajar dan bermain (Helaluddin & Syawal, 2017).

Pengembangan ini menghasilkan produk berupa Media Pembelajaran Arabic Docard yang menggunakan model pengembangan Borg & Gall (2003) yang dibatasi sampai pada tahap ke-9, di karenakan tahap berikutnya yakni diseminasi produk di mana penelitian ini hanya sampai pada produk jadinya saja, berikut dibawah ini adalah hasil validasi yang diperoleh peneliti :

Tabel 5 Rekapitulasi Penilaian Validator ahli terhadap Produk

	No.
	Validator
	Skor rata-rata
	Kriteria kelayakan

	1.
	Ahli Materi
	90%
	Sangat Layak

	2.
	Ahli Desain Media
	100%
	Sangat Layak

	3.
	Ahli Bahasa
	100%
	Sangat Layak


Di bawah ini merupakan grafik hasil rekapitulasi penilaian dari validator ahli terhadap produk :
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Gambar 1 Hasil Validasi Ahli
Berikut adalah hasil validasi ahli pembelajaran 1 & 2 yang diperoleh peneliti :
Tabel 6 Rekapitulasi Penilaian dari Respon Pengguna
	No.
	Respon pengguna
	Skor rata-rata
	Kriteria kelayakan

	1.
	Ahli Pembelajaran 1
	98%
	Sangat Layak

	2.
	Ahli Pembelajaran 2
	93%
	Sangat Layak


Di bawah ini merupakan grafik hasil rekapitulasi penilaian dari ahli pembelajaran 1 & 2 terhadap produk yang dikembangkan :
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   Gambar 2  Hasil dari Ahli Pembelajaran 1&2
2. Tingkat kemenarikan media Arabic Docard (Domino Card).

Pembelajaran yang baik yakni adanya stimulus yang diberikan oleh guru selama proses pembelajarannya, teori ini di pelopori oleh salah satu tokoh behavioristik yakni John. B. Watson 1878-1958, teori ini menekankan pada perubahan perilaku peserta didik saat kegiatan pembelajaran, diperlukan stimulus yakni alat bantu dalam pembelajaran yang berupa media dan fasilitas lainnya yang dilakukan dengan cara pengulangan agar mendapat respon/ perilaku siswa yang diharapkan (Nahar, 2016). 
Media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat menimbulkan motivasi setelah menggunakannya. Tujuan lain dari media pembelajaran Arabic
 Docard (Domino Card) yakni sebagai pemberi stimulus agar siswa termotivasi dalam mempelajari materi. Nurul Audie mengatakan bahwa media pembelajaran dapat dikatakan baik apabila dapat menimbulkan semangat dan juga motivasi peserta didik saat menggunakannya (Audie, 2019). Belinda mengatakan bahwa dengan digunakannya kartu domino dalam pembelajaran siswa dapat memahami konsep pembelajaran Permainan ini juga memiliki keunikan yakni dapat mengajak siswa untuk mempelajari kosakata tanpa menyadarinya karena mereka larut dalam permainan dan dapat menghubungkannya (Bell-Basca et al., 2000).
Sementara itu dari hasil Uji kemenarikan media pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) dapat dilihat dari tabel 7 yakni uji perseorangan, uji kelompok kecil dan uji operasional. Berikut hasilnya :

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil dari Respon Siswa
	No.
	Respon siswa
	Skor rata-rata
	Kriteria kemenarikan

	1.
	Uji Perseorangan
	90%
	Sangat Menarik

	2.
	Uji Kelompok Kecil
	91%
	Sangat Menarik

	3.
	Uji Operasional
	97%
	Sangat Menarik


Di bawah ini merupakan grafik hasil rekapitulasi penilaian dari Uji Coba Siswa terhadap produk yang dikembangkan :
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Gambar 3 Hasil dari Respon Siswa terhadap kemenarikan media
Berdasarkan dari hasil penilaian validator pada tabel 5, hasil penilaian pengguna pada tabel 6, dan hasil respon siswa pada tabel 7, maka produk yang dikembangkan telah memenuhi syarat/ kriteria kelayakan dan juga kemenarikan sehingga produk Media Pembelajaran Arabic Docard Layak digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa arab materi Anggota Keluarga siswa kelas III.
D. Simpulan  
Berdasarkan proses pengembangan dan uji coba Media Pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) Mufrodat Materi Anggota Keluarga, dapat diuraikan kesimpulan: 
Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan Media Pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) dengan mengikuti langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg and Gall (2003). Media Pembelajaran yang dikembangkan merupakan media cetak yang berisi materi Anggota Keluarga. Dengan hasil validasi ahli materi memperoleh nilai sebesar 90% dengan kriteria sangat layak, hasil validasi ahli bahasa memperoleh nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, dan validasi desain memperoleh nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, penilaian guru bahasa arab kelas III sebagai ahli pembelajaran 1 memperoleh nilai sebesar 98% dan ahli pembelajaran 2 memperoleh nilai sebesar 93% dengan kategori sangat layak pula. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) secara umum memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik.
Media Pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) memiliki tingkat kemenarikan yang baik dibuktikan dengan hasil Pada uji perorangan mendapatkan skor 90% dengan kriteria sangat menarik, Uji coba kelompok kecil memperoleh nilai sebesar 91% dan masuk ke dalam kriteria sangat menarik, dan uji coba lapangan memperoleh nilai sebesar 97% dengan kriteria sangat menarik. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan secara umum bahwa Media Pembelajaran Arabic Docard (Domino Card) secara umum memiliki tingkat kemenarikan yang baik, sehingga Media Pembelajaran Arabic Docard (Domino Card)  Layak digunakan dalam pembelajaran bahasa arab.
Peneliti lanjutan jika ingin mengembangkan Arabic Docard (Domino Card) bisa menggunakan tema lain dan bisa juga untuk kelas lain dari yang pengembang pilih. Peneliti lanjutan dapat mengkaji tentang dampak penggunaan media Arabic Docard (Domino Card)  yakni dalam tingkat keefektivan media dan meningkatkan hasil belajar bahasa arab siswa.
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